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ABSTRAK

EVALUASI ARSITEKTUR SENSORIK TERHADAP
PERKEMBANGAN ANAK-ANAK PENYANDANG AUTISME
Studi Kasus : Sekolah Alam PKBM Alfa Omega di Tangerang

Oleh
Graciella
NPM 6111901130

Autisme menjadi sebuah isu masalah kesehatan yang memprihatinkan di seluruh
dunia. Angka kenaikan jumlah autisme terus meningkat di Indonesia. Autisme adalah
sebuah gangguan perkembangan yang kompleks pada anak dengan gejala utamanya adalah
kesulitan dalam komunikasi dan fokus. Sesuai dengan UU No. 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas berisi tentang kesetaraan hak untuk mendapat pendidikan bermutu
dalam segala jenis, jalur, dan-jenjang pendidikan. Arsitektur sebagai salah satu cara
berkomunikasi lewat gubahan ' memiliki jperan penting dalam pendidikan bagi kaum
penyandang autisme. Pendidikan menjadi salah satu solusi untuk perkembangan anak-anak
penyandang autisme.‘Namun dewasa ini arsitektur sekolah kurang memperhatikan dalam
aspek arsitektur sensorik yang sangat penting bagi perkembangan anak.

Untuk menelusuri kesesuaian antara arsitektur dengan fungsi sekolah sebagai tempat
pendidikan bagi anak-anak penyandang autisme, maka penelitian akan mengobservasi
aspek-aspek arsitektur sensorik di sekolah. Indikator kesesuaian akan berdasarkan pada
teori Indeks Autisme ASPECTSS™. Terdapat 7 aspek perancangan yang akan dievaluasi,
yaitu aspek akustik, aspek rangkaian spasial, ruang escape space, elemen pembatas fungsi,
zona transisi, zona sensori, dan keselamatan.

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode penelitian observasi dan deskripsi
secara analitis. Parameter analisis. mengacu kepada 7 poin pada indeks autisme
ASPECTSS™ yang ada pada arsitektur sekolah Alam PKBM Alfa Omega.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Sekolah Alam PKBM Alfa Omega sudah cukup
baik dalam memenuhi standar-standar perancangan spasial untuk anak-anak penyandang
autisme. Namun dalam aspek keamanan dan keselamatan masih kurang memenubhi.

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran arsitektur pendidikan mengenai
pentingnya aspek-aspek sensorik dalam bangunan dan ruangan. Aplikasi teori arsitektur
sensorik akan memberikan perbedaan perkembangan bagi anak-anak penyandang autisme.

Kata-kata kunci : evaluasi, arsitektur, autisme, sekolah, sensorik, perkembangan, stimulasi.
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ABSTRACT

SENSORY ARCHITECTURE EVALUATION OF
DEVELOPMENT
FOR CHILDREN WITH AUTISM
CASE STUDY : ALFA OMEGA SCHOOL IN TANGERANG

By :
Graciella
NPM 6111901130

Autism is a health problem that is of concern throughout the world. The rate of
increase in the number of autism continues to increase in Indonesia. Autism is a complex
developmental disorder in children with the main symptoms being difficulty with
communication and focus. In-accordance with Law no. 8 of 2016 concerning Persons with
Disabilities contains equal rights to receive quality education in all types, paths, and levels
of education. Architecture as a way of communicating through composition has an
important role in education for people with autism. Education is one of the solutions for
the development of children with autism. However, nowadays school architecture pays less
attention to aspects-of sensory architecture which are very-important for children's
development.

To explore the compatibility between architecture and the function of schools as
places of education for children with autism, the research will observe aspects of sensory
architecture in schools. The suitability indicator will be based on the theory of the
ASPECTSS™ Autism Index. There are 7 design aspects that will be evaluated, namely
acoustic aspects, spatial series aspects, escape spaces, function limiting elements,
transition zones, sensory zones, and safety.

Analysis was carried out using observational research methods and analytical
descriptions. The analysis parameters refer to 7 points on the ASPECTSS™ autism index
in the Alfa Omega PKBM Alam school-architecture.

The evaluation results show that the PKBM Alfa Omega Natural School is good
enough to meet the spatial design standards for children with autism. But in terms of
security and safety is still lacking.

This research can increase the awareness of educational architecture regarding the
importance of sensory aspects in buildings and rooms. The application of sensory
architecture theory will make a difference in the development of children with autism.

Keywords : evaluation, architecture, autism, school, sensory, development, stimulation.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan autisme di Indonesia kini menjadi situasi yang
memprihatinkan. Pada tahun 2012, sebuah organisasi bernama CDC di
Amerika Serikat menyatakan bahwa setiap 88 anak terdapat 1 orang anak
autis diantaranya. Angka ini terus meningkat hingga pada tahun 2014, di
setiap 68 anak ditemukan 1 anak autis. Sedangkan di Indonesia, angka
jumlah autisme juga meningkat setiap tahunnya. Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak memperkirakan ada
sebanyak 2,4 juta orang yang menderita autisme di Indonesia dengan
penambahan _sebanyak 500 orang-per tahun. Namun kondisi jumlah
penyandang- autisme - semakin parah jumlahnya sejak masa pandemi
COVID-19 karena banyak anak-anak sulit mendapatkan pendidikan serta
pengobatan.

Autis berasal dari kata autos yang berarti diri sendiri dan kata
isme berarti aliran. Sehingga autisme berarti sebuah paham yang hanya
tertarik pada dunia sendiri. Autis adalah gangguan perkembangan yang
mencakup bidang komunikasi, interaksi, serta perilaku yang luas dan
berat. Beberapa penyebabnya adalah gangguan pada perkembangan
syaraf pusat yang dapat mengganggu fungsi otak. Autisme merupakan
gangguan dalam perkembangan yang kompleks pada anak. Gangguan ini
sudah dapat terlihat pada anak sejak usianya 3 tahun. Kondisinya
membuat anak sulit dalam berkomunikasi maupun mengemukakan
keinginannya sehingga mengganggu dalam interaksinya kepada orang
lain. Hasil survey menyatakan bahwa perbandingan penyandang autisme
sebesar 3:1 untuk anak laki-laki dan perempuan, sehingga anak laki-laki
cenderung lebih rentan terhadap autisme dibandingkan dengan
perempuan.

Penyandang autisme termasuk dalam kategori anak berkebutuhan

khusus (ABK). Di Indonesia sendiri pemerintah juga menyediakan



wadah khusus dalam menangani masalah pendidikan anak penyandang
autisme yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB). Secara regulasi, di Indonesia
juga terdapat beberapa undang-undang tentang pendidikan bagi
anak-anak yang berkebutuhan khusus dan anak-anak penyandang
autisme. UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas berisi
tentang kesetaraan hak bagi anak untuk mendapatkan pendidikan
bermutu di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan. Selain itu terdapat
Peraturan Menteri Pendidikan No. 70 Tahun 2009 tentang pendidikan
inklusif untuk para anak-anak berkebutuhan khusus. Namun peraturan
menteri ini belum terlaksana secara efektif karena kurangnya komitmen
dari pemerintah. Pendidikan inklusif menjadi salah satu alternatif bagi
ABK selain sekolah SLB. Sistem pendidikan sekolah inklusif ini
merupakan sekolah formal yang menyesuaikan dengan kurikulum yang
ada serta pembelajaran bersama dengan peserta didik pada umumnya.
Namun, bagi ABK' akan ada masing-masing 1 guru pendamping selama
proses pembelajaran.

Perbedaan ' perilaku ~ antara = ‘anak  penyandang autisme
dibandingkan-dengan anak normal adalah, anak autisme cenderung lebih
suka menyendiri, menghindari kontak mata, dan tidak tertarik untuk
bermain dengan temannya. Sedangkan anak normal pada umumnya akan
cenderung menyukai dunia di luar-dirinya sendiri, suka bermain, dan
sering terjadi kontak mata dengan orang lain. Dalam bidang kognitif,
anak autis cenderung jarang bekerja sama dalam belajar, serta memiliki
daya tangkap yang lambat. Hal ini tentunya berbanding terbalik dengan
perilaku kognitif pada anak normal lainnya. Sehingga dalam proses
bimbingannya, anak autis memerlukan dampingan dan bimbingan dari
guru, orangtua, dan lingkungan untuk menyesuaikan dan mendukung
dalam perkembangannya.

Karakteristik yang umumnya terjadi dengan anak penyandang autisme
adalah kesulitan dalam membina hubungan sosial, berkomunikasi, serta
sulit memahami emosi orang lain. Autisme bukan penyakit jiwa,
melainkan sebuah gangguan yang terjadi pada otak sehingga otak tidak
dapat berfungsi secara normal. Gejala-gejala autisme sebenarnya sudah

muncul sejak anak berusia 30 bulan, namun hal ini sulit dipahami oleh



orang tua karena di usia tersebut anak-anak cenderung sedang asik
dengan dunianya sendiri. Penyandang autisme juga mengalami masalah
dalam belajar, komunikasi, dan bahasa.

Indikasi autisme lain dapat dilihat dari kondisi otak yang berbeda dari
anak-anak normal lainnya. Pada anak penyandang autisme zat putih pada
otak yang berisi serat-serat penghubung neuron ini memiliki wilayah
terpisah dalam otak berkembang selama 9 bulan, kemudian berhenti.
Pada usia anak 2 tahun, zat putih ini ditemukan kelebihan di beberapa
bagian otak dan wilayah asosiasi yang terjadi pemrosesan tingkat tinggi.
Selain zat putih, pertumbuhan pada otak juga mengalami perbedaan,
yakni lingkaran kepala bayi penyandang autisme memiliki diameter yang
lebih kecil dibandingkan bayi normal pada umumnya. Namun di usia 1-2
bulan, otak tiba-tiba bertumbuh dengan pesat dan akan menurun di usia
2-4 tahun. Akibatnya ukuran-otak anak penyandang autisme yang berusia
5 tahun akan memiliki ukuran yang kurang lebih sama dengan otak anak
normal usia.13 tahun.

Beberapa penyebab cksternal lainnya adalah virus, seperti rubela, toxo,
herpes, jamur, nutrisi buruk, pendarahan, dan keracunan makanan saat
hamil. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan sel otak pada bayi atau
janin. Sehingga dapat disimpulkan terdapat banyak faktor dan penyebab
seorang anak -dapat menderita autisme, sebagian besar karena faktor
genetik dan lingkungan'di sekitarnya.

Autisme dapat ditangani dengan terapi yang dilakukan secara berkala.
Dibutuhkan juga dampingan dan bimbingan khusus dari orang tua
maupun terapis. Terdapat juga pemberian obat-obatan, gizi makanan
tertentu, dan penggunaan alat bantu. Namun yang terpenting adalah
lingkungan yang mendukung serta perlunya dampingan dari orang tua
serta orang-orang sekitar yang mendukung.

Pendidikan juga menjadi salah satu media utama dalam penanganan
terhadap anak penyandang autisme. Di Indonesia sendiri terdapat
program pembelajaran individual (PPI) yang merupakan suatu program
pembelajaran disusun untuk membantu peserta didik yang memiliki
kebutuhan khusus sesuai dengan kemampuannya. Program ini terbagi

menjadi dua, yaitu jangka panjang dan jangka pendek. PPI ini merupakan
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1.2.

model pembelajaran siswa siswi berkebutuhan khusus yang belajar
bersama anak-anak normal lainnya di sekolah reguler. Namun yang
membedakan adalah mereka memiliki guru pendamping khusus, orang
tua, terapis, dan ahli-ahli yang terkait. Sistem kurikulum pembelajaran
juga disesuaikan dengan kecerdasan intelektual mereka. Apabila
kecerdasannya dibawah rata-rata maka tingkat kesulitannya juga akan
diturunkan. Strategi pembelajaran memiliki prinsip kemudahan, bertahap,
konkrit, dan berulang.

Arsitektur sebagai salah satu cara berkomunikasi lewat gubahan
memiliki peran penting dalam pendidikan bagi kaum penyandang
autisme. Sebagian besar sekolah di Indonesia kurang bisa mendukung
perkembangan anak-anak-penyandang autisme dari segi arsitekturnya,
Wujud ruang yang terbentuk akan menjadi lingkungan dan wadah
kehidupan sosial yang dilalui oleh penyandang autisme tersebut. Indra
visual menjadi salah satu cara utama dalam integrasi komunikasi dalam
arsitektur, “Selain itu terdapat indra peraba yang berperan penting dalam
penghubung ' secara langsung antara penyandang autisme dengan
lingkungannya.

Salah' satu sekolah yang sekaligus menjadi tempat terapi bagi
anak penyandang autisme adalah Sekolah Alam PKBM Alfa Omega.
Dengan memiliki desain yang memicu ke 5 indra pada anak-anak serta
sirkulasi yang memberikan'sebuah pengalaman ruang dan psikologis
pada anak-anak murid. Untuk itu, dalam penelitian ini, akan dilakukan
evaluasi keterkaitan antara peran arsitektur terhadap anak-anak

penyandang autisme.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka penelitian ini akan
fokus kepada bagaimana arsitektur dapat berperan sebagai sebuah ruang
yang dapat membantu anak-anak penyandang autisme dapat pulih serta
evaluasi kesesuaian arsitektur bangunan Sekolah Alam PKBM Alfa

Omega terhadap penggunanya yakni anak penyandang autisme.



1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana arsitektur sensorik dapat mempengaruhi pemulihan
penyandang autisme?

Bagaimana evaluasi arsitektur sensorik terhadap perkembangan
anak-anak penyandang autisme di Sekolah Alam PKBM Alfa

Omega di Tangerang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi kesesuaian arsitektur sensorik

berupa sebuah sekolah inklusif dengan kebutuhan ruang anak-anak

penyandang autisme sehingga dapat diketahui efektivitas spasial sekolah

terhadap perkembangan anak-anak penyandang autisme.

Manfaat Penelitian

Penelitian-mengenai Evaluasi- Keterkaitan Arsitektur dan Fungsi dengan

menggunakan -Bangunan - Sekolah' Alfa~Omega sebagai objek studi

bertujuan untuk :

1.

Memberikan - wawasan - kepada masyarakat luas mengenai
arsitektur bangunan' sekolah yang sekaligus berfungsi sebagai
tempat terapi bagi anak-anak penyandang autisme.

Memahami bahwa arsitektur berperan penting dalam pemulihan
seorang anak penyandang autisme

Memahami bahwa ruang dan organisasi spasial sangat
mempengaruhi dalam perkembangan anak-anak penyandang

autisme.

Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1.

Ruang Lingkup Aspek

Pembahasan pada penelitian ini terbatas hanya pada elemen
arsitektur dengan keterkaitannya kepada pengguna bangunan

tersebut yaitu anak-anak penyandang autisme



1.6.2.  Ruang Lingkup Fisik

Penelitian terbatas pada pembahasan elemen arsitektur yaitu
sirkulasi, organisasi ruang, material, serta lanskapnya dengan

keterkaitannya kepada anak-anak penyandang autisme



1.7.

Kerangka Penelitian

Evaluasi Arsiteltur Spasial Terhadap
Perkembangan Anak-Anak Penyandang Autisme
i Sekolah Alam PRKBM Alfa Omega D Tangerang

Isis Dai Femomeina

Kebabahan anak mriisme ferhadap kesetaraan hak pendidskan hermuras menjadi salah saiu
fokior peobing dafam  perkembangn anak-amak pemvanding autisme. D Indomesi,
ptterintah menydiokan Faifins geholah SLE dan pendidikan is&lusil unbok seak-gmk
petimnding puiigme. Salah sabe sekolah wkluad vaig menvediskan pekepanen pendidikan
bagi anak-anok smnis udalad Sekoloh Alam PEBM Alfs Owvega Tangemng. Uk i aken
devaluasi mengenni kesesmion arsilcktur (ethadap kebomhen anakanak  penyandang

Pertanyaan Penelitian
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gambar 1.1. Diagram Kerangka Penelitian

1.8.  Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian dikelompokkan menjadi 5 bab dengan sistematika

pembagiannya sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,

serta kerangka penelitian.
BAB II : KAJIAN TEORITIK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari teori-teori pendukung dalam pembahasan penelitian yang
disunting dari sumber berupa buku, jurnal penelitian, serta literatur lainnya untuk
digunakan pada tahap. analisis penelitian. Selain itu terdapat metode penelitian
yang berisi .informasi | jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode

pengumpulan data, jenis data, dan metode analisis data.

BAB III : ARSITEKTUR SEKOLAH ALAM PKBM ALFA OMEGA DI
TANGERANG

Bab ini terdiri dari kajian arsitektur objek studi‘dengan data-data informasi
berupa konsep, gambar kerja, letak geografis dan kondisi lingkungan objek, tata
massa, program ruang, pembagian.zonasi, struktur serta informasi mengenai

penggunaan material.

BAB IV :  ANALISA EVALUASI SPASIAL TERHADAP
PERKEMBANGAN ANAK-ANAK PENYANDANG AUTISME DI
SEKOLAH ALAM PKBM ALFA OMEGA DI TANGERANG

Bab ini terdiri dari penjabaran hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
objek studi berdasarkan indeks autisme ASPECTSS™. Penyajian data secara
deskriptif kualitatif dalam bentuk tabel.

BAB YV : PENUTUP

Bab ini merupakan tahap akhir dari pembahasan penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.
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